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Teluy yang baru dikeluarkan gdari tubuh induknya
mempunyai kesegaren maksimum. Setelan beberapa saat
telur mulail mengalami penurunsn kwalitas secars  ber=
tingkat sehingga akhirnya tak dapat dimakan Jagi, Te=
lur tanpa perlakuan japet disimpan selama 2 sémpai 3
minzgu pada suhu kamar,

Kwalitas telur depet ditentukan dari perubshan-
perubahan yang terjadil pada telur, Ferubshan-peruhahan
yang terjadi selsm& penyimpsnan antara lain edaleh pe-
ngursngan herat atau berst jenis telur, perubzhan pH,
peturunan indeks putih telur dan kuning telur dan ke =
naikan jumlsh hékteri dalsm telur,

Ferubahatl=perubshan ini dapst dihambat deligan
beheraps osra, antara lain dengan pencelupan telur da-
l6m air kapur.

Menurut Swingle dan Poole (1923), air kepur di~-
buat dengan mencampur 52,6 gram batu kepur (CaQ) yang
telsh dihsrcurkan dengsn 3,785 liter alr, Yatg diguna~-
kan untuk mengawetksn telur adalah cairal supernatan
yang telah dipissahkan gari endapan (1srutan Ca (GH)E).
iy kapur (laruten Ca (GH)El akan bereaksi dengan
602 udars membentuk endapan ca-:;o?) pads pernmukaan kye
1it telur sehibgee pori-pori telur akan tertutup.

Dalam percobaan ini ternyate pengurangant berat
(berat jenis) telur serta kenaikaen pH putih telur dan
kuning telur dari telur yang dicelup delam sir kapur
1ebih ' kecil dari telur tanpa perlakuan, fenurunén ins-.
deks putih telur dan kuning telur serta kenaikan  ju-
mlah bakteri pada telur yang dicelup dalam sir kspur
dengan yang tanpa perlakuan tidak berbeds,
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